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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Resort 
2.1.1 Pengertian Resort 
 

Menurut Neufert dalam buku Data Architects (1996), resort adalah 

sebuah akomodasi di pantai, di daerah pegunungan, atau di beberapa 

kawasan wisata lainnya. Pada prinsipnya, kami berencana untuk 

menggunakan fasilitas akomodasi pengunjung saat melakukan kegiatan 

wisata. 

2.1.2 Karakteristik Resort 
 

Menurut Fred Lawson (1995), Peringkat karakteristik umum resort 

ada 5 jenis yaitu: 

1. Resort dengan fasilitas dasar dan perabotan yang baik memastikan 

akomodasi yang nyaman. Layanan makanan mungkin terbatas. Termasuk 

hotel pribadi kecil. 

2. Resort yang memiliki standar akomodasi yang lebih tinggi dan fasilitas 

yang lebih banyak memberikan tingkat kenyamanan dan kemudahan yang 

baik. Termasuk hotel pribadi dan akomodasi berorientasi anggaran. 

3. Resort yang ditata apik dengan akomodasi yang luas dan sangat 

nyaman, sebagian besar dengan kamar mandi dalam. Fasilitas makan 

lengkap disediakan serta berbagai fasilitas. 

4. Resort berkualitas tinggi, dilengkapi dengan baik dan dilengkapi dengan 

standar kenyamanan yang sangat tinggi, menawarkan berbagai layanan 

dan fasilitas untuk tamu dan pengunjung. 
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5. Resort luar biasa dengan akomodasi dan perabotan berkualitas luar 

biasa dengan standar kemewahan internasional tertinggi, menyediakan 

layanan sempurna dan fasilitas lengkap 

2.1.3 Jenis – Jenis Resort  
  

 Jenis-jenis resort menurut Keputusan Menparpostel No. 

1410/11/1988 tanggal 25 Februari 1988 tentang Tata Tertib Usaha dan 

Klasifikasi Hotel. Dengan kata lain, mereka dapat dibagi menjadi beberapa 

jenis. 

dari. Klasifikasi resort berdasarkan kelas dan jumlah minimum kamar yang 

tersedia: 

1) Bintang 1, terdiri dari 10 kamar standar dengan luas 20 meter persegi. 

2) Dua bintang yang terdiri dari 15 kamar standar dengan luas 22 m2 dan 1 

suite dengan luas 48 m2. 

3) Bintang 3 yang terdiri dari 20 kamar standar dengan luas 24 m2 dan 3 

suite dengan luas 48 m2. 4) Bintang 4, terdiri dari 50 kamar standar dengan 

luas 24 meter persegi dan 3 suite dengan luas 48 meter persegi. 

5) Bintang 5, terdiri dari 100 kamar standar dengan luas 26 meter persegi 

dan 4 suite dengan luas 52 meter persegi. 

 

b. Menurut Fred Lawson (1995), penggolongan resort memiliki standar 

masing-masing sesuai bintang resort tersebut seperti penjelasan di bawah 

ini: 
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Gambar 1 Jenis-jenis Resort 1 

Sumber: Buku Resort & Hotel 
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Gambar 2 Jenis-jenis Resort 2 

Sumber: Buku Resort & Hotel 
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Gambar 3 Jenis-jenis Resort 3 

Sumber: Buku Resort & Hotel 
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Gambar 4 Jenis-jenis Resort 4 

Sumber: Buku Resort & Hotel 
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Gambar 5 Jenis-jenis Resort 5 

Sumber: Buku Resort & Hotel 
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Gambar 6 Jenis-jenis Resort 6 

Sumber: Buku Resort & Hotel 
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2.1.4 Perancangan Resort 
 

Menurut Fred Lawson (1995), prinsip-prinsip desain resor adalah 

tahap desain awal yang bertujuan untuk menggabungkan fasilitas resor 

standar dengan situasi dan lokasi resor. Prinsip-prinsip yang harus 

diperhatikan dalam desain resort adalah: 

a.Privasi Tamu Privasi tamu merupakan faktor kunci yang 

mempengaruhi keberlangsungan sebuah resor. Untuk melindungi privasi 

tamu di dalam resor, hal ini dapat dilakukan dengan pola tata letak eksterior 

resor. Ini termasuk: 

1) Lokasi yang memanfaatkan potensi alam yang ada dan 

mendominasi pola tata ruang resort outdoor. Menjual potensi asli hotel 

resort kepada tamu dan wisatawan. 2) Performance, pola kinerja situs dapat 

menggunakan pola kinerja langsung yang menggambarkan kondisi hotel 

resor dan menghindari zona pribadi yang dimiliki oleh tamu, sedangkan 

kinerja tidak langsung adalah bentuk tamu hotel resor dimaksudkan untuk 

menekankan 

3) Sirkulasi, pola sirkulasi didesain santai dan tidak mengganggu 

privasi tamu yang lain. 

4) Lanskap, Lanskap sangat mendukung citra hotel resor. Hotel resor 

berusaha untuk memaksimalkan elemen di sekitar properti dan 

mempertahankan nuansa alami. Kehadiran pemandangan alam yang indah 

dapat mendorong atau meningkatkan rasa privasi tamu. 

5) Perencanaan bangunan secara keseluruhan harus 

mempertimbangkan tingkat privasi dan aktivitas setiap kamar di dalam resor 

dan menjaga jarak antar bangunan. 
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6) Territory Territory adalah entitas atau detail yang diperhatikan 

setiap ruang mempengaruhi desain waktu dan mempengaruhi desain 

eksterior resort. 

7) Orientasi Bangunan Orientasi bangunan resor akan 

mempengaruhi tingkat kenyamanan hotel resor. 

b. Bersentuhan dengan alam Ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk mendesain hotel resort agar memberikan kesan responsif 

dan bersentuhan dengan alam sekitar. Antara lain: 

1) Penggabungan unsur alam ke dalam bangunan. 

2) integrasi vegetasi ke dalam bangunan dan integrasi unsur-unsur 

alam seperti air, tanah dll ke dalam bangunan; 

3) Keterbukaan Semakin tinggi keterbukaan, semakin banyak kontak 

bangunan dengan alam. 

4) Anda dapat merasa lebih dekat dengan alam dengan 

menempatkan bukaan ruangan yang sesuai pada keindahan alam. Bukaan 

lebar ditempatkan secara alami dan langsung. c. Memberikan Pengalaman 

Menarik bagi Tamu Fasilitas Resort, suasana dan pelayanan hotel yang 

ditawarkan kepada tamu dan pengunjung Resort diharapkan dapat 

memberikan pengalaman yang unik bagi tamu dan pengunjung. 

citra bangunan hotel resor dan sekitarnya Citra bangunan yang 

ditampilkan harus mencerminkan apa yang ingin ditawarkan resor kepada 

tamu dan pengunjungnya 

2.1.5 Fasilitas Resort 
Menurut Walter A. Rutes (1985) , fasilitas resort terbagi menjadi dua, 

fasilitas indoor dan outdoor: 

a. Fasilitas indoor  

1) Kamari beberapa tipe kamar tidur yaitu : 
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• Kamar tunggal. Dengan kata lain, kamar memiliki tempat tidur 

untuk satu tamu. 

• Kamar Twin, yaitu dua tempat tidur dalam satu kamar dengan 

dua tempat tidur untuk dua orang. 

• Kamar ganda. Satu kamar memiliki satu tempat tidur besar 

untuk dua orang. 

• Kamar triple. Artinya satu kamar memiliki tempat tidur double 

atau 2 tempat tidur single untuk 2 orang dan tempat tidur 

tambahan untuk 3 orang. 

• Junior suite, kamar besar yang terdiri dari kamar tidur dan ruang 

tamu. • Kamar suite adalah kamar yang terdiri dari dua ruang 

tamu, kamar tidur untuk dua orang, dan dua kamar. Resepsionis 

2) Restaurant  

3) Coffe shop  

4) Bank/money changer 

5) Fasilitas dan informasi agen perjalanan, Travel Agent dan 

Airland Agent 

6) Souvenir shop 

7) Function room 

8) Sauna 

9)  Area servis 

b. Fasilitas Outdoor 

1) Fasilitas olahraga  

2) Tempat bermain anak 

3) Restoran  

4) Area terbuka  

5) Taman  

6) Parkir  
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2.1.6 Jenis-jenis Resort Yang di Desain 
2.1.6.1 Resort Pegunungan 

 

Menurut Fred Lawson (1995), resort pegunungan memiliki ciri-ciri 

seperti di bawah ini: 

Kamar resort dan balkon harus berorientasi menghadap matahari 

dan terlindung dari angin. Desain atap penting untuk menciptakan karakter 

dan juga meminimalkan bahaya dari salju, termasuk kerusakan pada 

balkon.  

Desain resort harus memungkinkan untuk melindungi lobi. ruang ski 

dan penyimpanan peralatan, terletak bersebelahan dengan pintu masuk. 

Tempat umum dirancang untuk menciptakan suasana sosial kenyamanan 

dan kehangatan.  

Resort pegunungan menyediakan fasilitas yang luas untuk olahraga 

(kolam renang tertutup, arena hoki/seluncur es, arena curling) dan untuk 

hiburan; hotel juga dapat menyediakan kolam renang individu dan gimnasia 

tetapi biasanya dalam skala yang lebih kecil dan, dalam beberapa kasus, 

dengan fasilitas bersama. Musim panas penting untuk kelangsungan 

komersial dan ketentuan harus dibuat untuk penggunaan ganda area pusat, 

seperti untuk lapangan tenis dan taman di bulan-bulan musim panas. 

Persyaratan parkir tergantung pada mode transportasi yang 

disediakan ke resor. Di beberapa lokasi terpencil, mobil mungkin dibatasi 

atau dilarang untuk memastikan bebas dari kebisingan dan polusi. Tempat 

parkir alternatif yang aman harus tersedia dengan nyaman di dekat terminal 

transportasi. 

 

2.2 Metafora Dalam Arsitektur  
2.2.1 Pengertian Metafora 

Menurut Retorika klasik memiliki enam pernyataan tentang metafora. 
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1. Metafora yaitu ekspresi kiasan, bentuk wacana, terkait dengan 

sekte. 

2. Menunjukkan perluasan arti nama dengan percabangan dari arti 

harfiah kata tersebut. 

3. Alasan perbedaan ini yaitu kesamaan. 

4. metafora ini memiliki fungsi memberikan dasar untuk mengganti arti 

literal dengan gambaran makna kata yang dapat dipakai di tempat yang 

sama. 

5. Dengan demikian, makna  diganti tidak mewakili inovasi semantik. 

Sebuah metafora dapat diterjemahkan yang menggantikan arti literal yang 

kata kiasannya adalah penggantinya. 

6. Karena metafora tidak mewakili inovasi dalam arti, mereka tidak 

memperkenalkan informasi baru tentang realitas. Untuk alasan ini, dapat 

dianggap sebagai salah satu fungsi perasaan dari wacana. 

Konsep analog permanen sebagai istilah kunci pada teori metafora, 

menurut Aristoteles sampai semiotika modern. Kesamaan ini asal menurut 

membandingkan 2 hal yg berbeda. Seperti diketahui, berdasarkan tipologi 

semiotika Peirce, metafora merupakan galat satu menurut 3 simbol 

simbolik: gambar, diagram, & metafora. Metafora merupakan perindikasi 

simbolik yg didasarkan dalam kecenderungan antara 2 objek perindikasi 

simbolik. (Ashadi, 2019) 

2.2.2 Jenis-Jenis Metafora 
 George Lakoff dan Mark Johnsen membedakan antara metafora 

tradisional dan metafora baru yang hidup dengan metafora. Metafora 

konvensional. (Ashadi, 2019) 

Kiasan baru, di sisi lain, adalah kiasan di luar sistem konseptual 

tradisional, kiasan imajinatif dan kreatif. Metafora dapat memberi makna 
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baru pada masa lalu, aktivitas sehari-hari, dan apa yang diketahui dan 

diyakini (Lakoff & Johnsen, 2003). 

Menurut Ashadi (2019) metafora tersirat (implisit metafora), metafora 

mati (dead metafora), metafora campuran (mixed metafora), dan metafora 

visual (visual metafora). (metafora implisit). Ini semacam metafora yang 

membandingkan dua hal yang berbeda tanpa benar-benar menyebutkan 

keduanya.  

Metafora mati, Ini semacam metafora, dan maknanya telah berubah 

dari waktu ke waktu melalui penggunaan yang berlebihan. Metafora mati 

tidak memiliki gambaran di benak mereka karena interpretasi aslinya telah 

lama hilang. Metafora ini sering berhubungan dengan konsep universal 

ruang dan waktu, bagian tubuh yang penting, fitur ekologi umum, dan 

aktivitas manusia yang penting seperti puncak, mulut, kaki, dasar, dan 

warna. Metafora mati biasanya tidak sulit untuk diterjemahkan, tetapi sering 

kali luput dari terjemahan literal. Contoh metafora mati: jatuh cinta, di kaki 

gunung, di kaki meja, di muara sungai, di puncak karir seseorang. (Kelas 

Master, 2019). 

kiasan campuran, jenis kiasan yang menggabungkan beberapa 

kiasan yang tidak sesuai. Efeknya sering lucu. Disengaja atau tidak, 

tergantung metodenya memahami bagaimana kiasan itu bekerja. 

Contohnya adalah Metafora Campuran: "Waktu yang Diamati Tidak Pernah 

Mendidih" (Kelas Master, 2019) 

Metafora visual, sejenis metafora yang membandingkan hal-hal 

dengan gambar visual yang menunjukkan hubungan. Representasi orang, 

tempat, benda, atau ide melalui gambar visual yang menunjukkan asosiasi 

atau kesamaan tertentu (Nordquist, 2018).  

Metafora visual banyak digunakan dalam periklanan. Misalnya, 

sebuah pabrik mobil memotret mobil sport terbarunya di sebelah gambar 
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macan tutul. Metafora ini digunakan untuk menunjukkan bahwa mobil licin, 

cepat dan dingin seperti binatang buas. (Kelas Magister, 2019) 

Ada  jenis kiasan lain: kiasan antropomorfik dan kiasan binatang. 

Trope antropomorfik adalah kiasan yang merujuk pada benda mati yang 

sebagian besar ucapan dan ekspresinya melakukan cara mengalihkan 

perhatian atau jarak dari tubuh manusia atau bagian-bagiannya, makna, 

atau jarak dari nilai atau nafsu yang dimiliki orang tersebut. Pada dasarnya, 

penciptaan metafora antropomorfik dimulai dengan tubuh manusia atau 

bagian dari tubuh manusia atau nilai/makna dan kesenangan yang dimiliki 

manusia. Itu kemudian ditransfer/dipindahkan ke objek yang sebenarnya 

tidak hidup atau mati dan dianggap/dipahami sebagai hidup atau hidup. 

Ekspresi figuratif seperti itu dikenal sebagai antropomorfisme. Contoh: 

"Taman telah menjadi paru-paru kota." 

Metafora hewan yaitu metafora yang menggunakan hewan, bagian 

tubuh hewan, apapun yang berhubungan dengan hewan untuk mewakili 

sesuatu. Misalnya: "Telur Mata Sapi" (Ullmann, 1962).  

Berkaitan Dalam kaitannya dengan arsitektur, dapat diajukan satu 

jenis metafora: metafora arsitektur mengacu pada bentuk arsitektur 

(keseluruhan atau sebagian) dengan sesuatu (keseluruhan atau sebagian) 

yang abstrak, tidak berwujud, dapat diartikan sebagai metafora untuk 

kesamaan. Pemikiran, aliran (isme), dan orang, hewan, tumbuhan, benda 

budaya. 

2.2.3  Metafora & Arsitektur 
 Entailment mengungkapkan makna sebenarnya dari konteksnya, 

sedangkan entailment mengungkapkan makna tersirat atau tersembunyi 

dari sebuah kata. Dalam arsitektur juga, bangunan dapat bermain tidak 

hanya dengan bentuk fisik dan gambar visual, tetapi juga dengan pesan 

dan makna yang tersembunyi. 
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Digambarkan sebagai metafora konseptual yang menyarankan 

bagaimana memiliki dua gambar di Jika dilihat dari luar, sebuah bangunan 

dapat memiliki citra yang sesuai dengan lingkungannya. Anda dapat 

memiliki gambar interior yang berbeda seperti pengaturan yang 

menyenangkan, teatrikal dan dramatis yang sempurna untuk retret. 

(Snyder, 1991). 

2.3 Arsitektur Nusantara 
 

 
Gambar 7 museum balla lampoa 

Sumber: Wikipedia 

 Arsitektur dalam konteks nusantara memiliki makna sangat luas, 

yaitu keanekaragaman karya seni bangunan sebagai kearifan dan 

kecerdasan lokal masyarakat Indonesia. Kearifan dan kecerdasan lokal ini 

menunjukan kemampuan pengetahuan secara mandiri dari kelompok-

kelompok etnis di Nusantara dalam menciptakan lingkungan tempat tinggal 

sesuai dengan karakteristik masing-masing daerah (Nuryanto, 2017). 

 

2.3.1 Arsitektur Nusantara sebagai Pemersatu  
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Gambar 8 Arsitektur nusantara 

Sumber: Wikipedia 

 

 Dalam konteks keberagaman arsitektur nusantara, maknanya dapat 

berarti bahwa bermacam-macam karakteristik karya arsitektur masing-

masing daerah memiliki ciri khas tetapi tetap satu. Keberagaman latar 

belakang budaya yang melahirkan karya arsitektur bukanlah suatu 

perbedaan, melainkan potensi besar yang membuat Indonesia semakin 

kaya (Nuryanto, 2017). 

 Arsitektur nusantara sebagai pemersatu memiliki makna yang 

sangat dalam, karena memiliki terdiri dari beberapa komponen dasar yaitu: 

budaya (culture), tradisi adat leluhur (custom), dan nilai-nilai (value). Ketiga 

komponen tersebut menjadi pemersatu sekaligus simbol harmonisasi antar 

suku yang berbeda kebudayaan, tradisi, serta nilai kemasyarakatan lantas 

diikat menjadi satu (integrated) (Nuryanto, 2017). 

 Identitas arsitektur Indonesia pada hakikatnya tercermin dalam 

keberseragaman kultur dan subkulturnya. Kompleksitas budaya 

masyarakat Sunda, Jawa, Bali, Batak, Toraja dan lain-lain dimanifestasikan 

dalam bentuk berbeda-beda. Bahkan Jawa pun Menurut Piegaud, itu bukan 

satu kesatuan budaya tetapi terdiri dari beberapa sub-wilayah budaya 

seperti Pantai Timur, Pantai Barat, Negarigun, Mankanegar dan 
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Bulambangan. Masing-masing menyajikan aspek arsitektur tertentu 

(Budiharjo, 1997). 

2.3.2 Pemanfaatan Material Lokal Dalam Pendekatan Arsitektur 
Nusantara 

Menurut Prijotomo (2013), penduduk tradisional menjadikan diri 

mereka bagian dari alam dan menciptakan rasa memiliki terhadapnya. 

Menurut Ni Ketut Agusintadewi (2016), Sebagai bagian dari tradisi 

budaya yang dinamis, kearifan lokal berubah makna dari waktu ke waktu. 

Perubahan makna dapat berupa penyempurnaan atau distorsi. Dalam 

konteks ini, reinterpretasi dapat dilakukan oleh setiap individu atau 

kelompok masyarakat. Dalam proses identifikasi potensi dan alam alam, 

salah satu tujuan kearifan lokal adalah untuk menjaga keberlangsungan 

tradisi manusia dalam arsitektur dan memastikan adanya keterkaitan antara 

alam-manusia-tradisi. Gayanya menjadi lebih kekinian dan mengikuti selera 

pemiliknya, namun identitas tidak terabaikan. Identitas dapat dipertahankan 

dengan menggunakan material lokal yang lebih menghargai alam, seperti 

kayu, bambu, atau material bekas. 

Menurut A Harapan (2021) Material lokal erat kaitannya dengan 

bangunan tradisional dan umumnya material tersebut digunakan dalam 

konstruksi bangunan tradisional. Salah satunya terletak di Desa Mahmoud, 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Masyarakat Jawa Barat selalu 

menggunakan bambu sebagai bahan untuk membangun rumah mereka 

terutama di desa mereka, menciptakan desain yang unik dan 

berkelanjutan.Bangunan tradisional Sunda di Desa Mahmud hilang. 

 

2.4 Studi Banding 
2.4.1 Resort Lift Treetop Boutique 
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Gambar 9 Resort lift treetop bountique 

Sumber: Archdaily 

Lift adalah hotel butik puncak pohon eksperimental kecil yang terletak 

di pinggiran Ubud dan Bali. Proyek ini adalah tempat pengujian untuk ide-

ide tentang cara mengangkat struktur dari tanah, untuk memiliki jejak dan 

dampak yang kurang invasif, lebih hemat biaya, dan lebih cepat untuk 

dibangun. Sehingga ide tersebut bisa di adaptasi pada perancangan resort 

yang akan di bangun di subang dengan arsitektur nusantara dan 

pemanfaatan material lokalitas nya seperti bambu dan sebagainya. 

 

Gambar 10 Tampak samping 

Sumber: Archdaily 



AKBAR FAHRUL NURSALAM-10417013 26 

 

 

Gambar 11 Suasana kamar 

Sumber: Archdaily 

Memanfaatkan ketinggian pada aspek-aspek seperti pendinginan 

pasif, naungan pasif melalui pepohonan yang berdekatan, jauh dari semak 

nyamuk, dan sekadar menikmati sudut pandang lain hanyalah beberapa 

faktor pendorong desain yang membentuk tempat ini. 

2.4.2 Resort Ulaman Retreat 
 

 
Gambar 12 Resort Ulaman Retreat 

Sumber: Archdaily 

Terletak di pedalaman Bali, Penggabungan dengan alam telah 

menjadi yang terdepan dalam pendekatan desain, tidak hanya dengan 

pengoperasiannya tetapi dengan menggunakan bahan-bahan yang 

ditemukan langsung di lokasi dan lokasi terdekat, sehingga memungkinkan 

resor untuk sepenuhnya menjadi nol karbon. 
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Gambar 13 Struktur bangunan 

Sumber: Archdaily 

Sisa struktur dibuat dengan bambu, yang sebagian besar diambil 

dari lokasi. Tidak hanya bahan yang tumbuh cepat ini sangat berkelanjutan, 

fleksibilitasnya berarti dapat menciptakan ruang yang mencerminkan 

kekayaan kehidupan iklim tropis. 

 

 

Gambar 14 Tampak atas resort 

Sumber: Archdaily 

Vila-vila tamu juga melihat ke arah desain yang unik, namun dengan 

denominator umum arsitektur bambu dan nada hangat dari rammed earth 

yang membentuk resor.  
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